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RINGKASAN 
 

ANALISIS FAKTOR- FAKTOR YANG MEMPENGARUHI   SISA HASIL 
USAHA KOPERASI KECAMATAN RATU AGUNG ( KOPERASI 

RELAKONTAN) KOTA BENGKULU 
 

Toto Cakra Buana1 

Lela Rospida2 

 
Penelitian ini berjudul “Analisa Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi   Sisa Hasil 
Usaha Koperasi Kecamatan Ratu Agung (Koperasi RELAKONTAN) Kota 
Bengkulu”,yang dipengaruhi oleh variabel modal, jumlah anggota, dan volume 
usaha, data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan skunder, untuk 
data skunder didapatkan dari Koperasai Relakontan Kota Bengkulu dan untuk 
data primer peneliti menggunakan beberapa metode, yaitu metode obsevasi, 
metode kuisioner, dan metode wawancara, dalam meneliti penelitian ini besarnya 
sampel yang diteliti sebanyak 91 responden. 
 
Untuk mengungkapkan bagaimana pengaruh variabel yang diperhitungkan 
digunakan metode analisis regresi linear berganda dalam spss, dari hasil penelitian 
terhadap 3 variabel (X1,X2,X3) yang diteliti diketahui bahwa terdapat 1 variabel 
yang berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Y (SHU)  yaitu variabel X-
1(modal) dengan tingkat signifikan 0,005, sedangkan untuk variabel X2(volume 
usaha) dengan tingkat signifikan 0,962, X3 (volume usaha) dengan tingkat 
signifikan 0,618 yang menyatakan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap  
terhadap variabel Y (SHU) dengan α=0,05. 
 
 
 
 
 
 
Kata Kunci : SHU, Regresi Linear Berganda   
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF FACTORS THAT AFFECT THE REST OF THE RESULT OF 

COOPERATIVE EFFORTS GREAT QUEEN (RELACONTAN) IN BENGKULU 

CITY 

 

Toto Cakra Buana1 

Lela Rospida2 

 

The objectiveofthis study wastodetermine the relationshipof capital, the number 
ofmembersandthebusiness volumerelationshipof Businessatcredit unionsin the 
DistrictCourtof Queen(Cooperative RELAKONTAN). This type of 
researchusedinthis research isthe explanation(explanatoryorconfirmation) that 
describes theeffect of independent variableson the dependent variable. 
thendiscussconclusionsandoutlinesthe problems examined. The results 
showedthatonlyonesignificant variablethataffects thecapitalof net income. 

 

Keywords :researchexplanations, net Incame 
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BAB IPENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Ditengah situasi ekonomi yang tidak menentu,ternyata ada  suatu wadah ekonomi 

yang mampu bertahan dalam situasi krisis ekonomi global yang berakibat pada 

krisis multi dimensi Wadah yang sesuai untuk perekonomian di Indonesia tersebut 

adalah Koperasi, karena merupakan wadah perekonomian rakyat yang bersifat 

sesuai dan dilaksanakan berdasarkan atas asas kekeluargaan. Hal ini di jelaskan 

dalam UU No. 25 Bab 1 Ayat 1 tahun 1992 yang menyatakan bahwa : “Koperasi 

adalah badan usaha yang beranggotakan orang–orang atas badan hukum koperasi 

dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas kekeluargaan dengan tujuan 

memajukan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada 

umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka 

mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berlandaskan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945“. 

 

Koperasi, sebagai ekonomi rakyat maupun sebagai badan usaha berperan serta 

untuk mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur berdasarkan 

pancasila dan undang-undang dasar 1945 dalam tata perekonomian nasional yang 

disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi 

ekonomi, karena koperasi dikelola secara bersama-sama dan untuk keperluan 

bersama para anggotanya, melalui usaha menghimpun dana yang bersumber dari 

simpanan anggota dan menyalurkan kepada para anggota dalam bentuk pinjaman.  

 

Koperasi mempunyai tempat dan bahkan memegang peranan penting dalam 

pembangunan nasional. Dalam GBHN 1998 ditegaskan bahwa koperasi sebagai  

badan usaha yang makin mandiri dan handal harus mampu memajukan 

kesejahteraan anggotanya pada khususnya.  
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Peran koperasi sangat penting dalam menumbuhkan dan mengembangkan potensi 

ekonomi rakyat serta dalam mewujudkan kehidupan demokrasi ekonomi yang 

mempunyai ciri-ciri demokratis, kebersamaan, kekeluargaan dan keterbukaan 

dalam mewujudkan  pertumbuhan  perekonomi secara makro. 

 

Maju mundurnya suatu koperasi antara lain dipengaruhi oleh jumlah modal dan 

jumlah anggota yang ada pada koperasi yang bersangkutan, terutama sekali pada 

koperasi dengan kegiatan usahanya sebagai koperasi simpan pinjam, karena 

semakin besar modal yang digunakan maka dana yang bergulir akan semakin 

banyak, pinjaman yang akan disalurkan kepada anggotanya dan bunga pinjaman 

yang diperoleh koperasi tersebut akan lebih besar, dengan anggota koperasi yang 

lebih banyak maka suatu koperasi untuk maju dan berkembang akan lebih cepat 

yang akhirnya akan meningkatkan volume usaha pada koperasi yang 

bersangkutan. Menurut Sitio (2001), “volume usaha adalah total nilai penjualan 

atau penerimaan dari barang dan jasa pada suatu periode atau tahun buku yang 

bersangkutan”. Dengan demikian volume usaha koperasi adalah akumulasi nilai 

penerimaan barang dan jasa dari awal tahun buku hingga akhir tahun buku yang 

bersangkutan. 

 

Tujuan pendirian koperasi didasarkan kepada kebutuhan dan kepentingan para 

anggotanya terutama kesejateraan para anggotanya. Modal sangat penting dalam 

pendirian koperasi, sebab koperasi sebagai sebuah badan hukum, sebelum berdiri 

sudah harus mempunyai modal tetap dan modal kerja, dengan adanya modal yang 

cukup koperasi dapat berjalan dengan lancar dan dapat tercapainya  kesejateraan 

anggota. Karena tujuan akhir dari dana bergulir adalah meningkatkan pendapatan 

koperasi dan anggotanya. 

 

Salah satu indikator keberhasilan koperasi dapat dilihat dari besar kecilnya sisa 

hasil usaha (SHU) yang merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh selama 

satu tahun buku setelah dikurangi biaya penyusutan dan kewajiban lainnya 

termasuk pajak dalam tahunbuku yang bersangkutan.Semakin besar sisa hasil 

usaha(SHU) yang diperoleh suatu koperasi tersebut semakin menampakkan 
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kemajuan dari tahun ke tahun.Untuk mencapai keberhasilan tersebut diperlukan 

modal. 

Adapun sumber-sumber modal koperasi antara lain sebagai berikut: 

1. Dari anggota 

2. Pinjaman dari bank  

3. Pinjaman dari pihak lain bukan bank 

 

Dari ketiga sumber tersebut koperasi lebih mengutamakan modal yang berasal 

dari anggota berupa simpanan pokok,simpanan wajib,dan simpanan sukarela 

ditambah dengan cadangan yang disisihkan Sisa Hasil Usaha (SHU). 

 

Koperasi simpan pinjam Rela Kontan BPDAS Bengkulu merupakan salah satu 

koperasi dengan kegiatan utama melayani simpan pinjam uang.terutama bagi para 

anggotanya sendiri. Sebagaimana koperasi simpan pinjam lainnya, Koperasi Rela 

Kontan BPDAS Bengkulu juga  menetapkan bunga terhadap pinjaman tersebut, 

dimana bunga dibebankan pada setiap peminjam yang dikembalikan bersamaan 

dengan angsuran pengembalian pinjaman tersebut. 

 

Berdasarkan tabel di bawah ini dapat di jelaskan bahwa Modal,Volume usaha dan 

Jumlah anggota mengalami peningkatan dari tahun ketahun sehingga itu dapat 

mempengaruhi sisa hasil usaha setiap tahunnya.Semakin  besar  SHU yang  

diperoleh  Koperasi  akan  meningkatkan kesejahteraan  para  anggotanya  dan 

masyarakat pada  umumnya. Untukmeningkatkan perolehan SHU sangat 

tergantung dari besarnya modal yang berhasil dihimpun  oleh  Koperasi  untuk  

menjalankan usahanya. Perolehan Sisa Hasil Usaha (SHU) juga tergantung  pada  

peran aktif  anggotanya   untuk tetap mempertahankan untuk menjadi  anggota,  

artinya   setiap anggota  tidak   akan   meninggalkan  Koperasinya. Oleh  karena 

itu fungsi  pendidikan bagi anggota harus terus-menerus dilaksanakan untuk 

mempertahankan mereka mempercayai koperasinya, bahwa pengelolaan koperasi 

benar-benar sehat, baik sehat organisasi maupun sehat usaha.Berikut data 

Kopersai Simpan Pinjam Rela Kontan BPDAS Bengkulu : 
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Tabel 1.1  Daftar Modal, Volume usaha, Jumlah anggotab dan SHU (Sisa hasil 
usaha) 

Tahun Modal Volume usaha Jumlah 
anggota 

SHU (sisa hasil 
usaha) 

2008 RP. 210.350.441 RP. 150.240.321 84 RP. 50.670.241 
2009 RP. 270.031.443 RP. 200.341.251 84 RP. 67.840.601 
2010 RP. 352. 978.945 RP. 247.523.234 88 RP. 72.247.990 
2011 RP. 447.007.967 RP. 298.345.671 91 RP. 104.076.607 
2012 RP. 510.514.450 RP. 340.543.241 91 RP. 150.321.410 
Sumber data : Koperasi Rela Kontan BPDAS Bengkulu 
 

Dalam mencapai tujuannya sesuai dengan UU No. 25 Bab 1 Ayat 1 tahun 1992, 

koperasi membutuhkan modal yang dapat menjamin kelancaran usahanya.Modal 

tersebut dapat di alokasikan secara optimal untuk menghasilkan 

keuntungan.Penambahan modal yang terjadi dalam koperasi dapat di lakukan 

setiap saat ketika ada masyarakat yang memenuhi syarat untuk menjadi 

anggota.Maju atau tidaknya usaha suatu koperasi tergantung pada mampu atau 

tidaknya koperasi tersebut mempergunakan sumber daya yang ada secara efektif 

dan efisien sehingga tujuan koperasi dapat tercapai. 

 

Menurut Arifin Sitio dan Halomoan Tamba (2001:79), “Semakin tinggi partisipasi 

anggota maka idealnya semakin tinggi manfaat yang di terima 

anggota”.Partisipasi anggota adalah partisipasi modal berupa modal sendiri dan 

transaksi yang di lakukan anggota. Apabila semakin besar modal sendiri yang di 

setor, maka akan semakin besar pada keleluasaan para anggotanya dalam 

beroperasi untuk meningkatkan volume usahanya sehingga hal ini tentunya akan 

meningkatkan SHU yang dapat di peroleh pihak koperasi. Dengan demikian dapat 

di katakan bahwa Modal Sendiri berpengaruh tehadap perolehan SHU.Semakin 

besar Modal Sendiri yang di setor di harapkan koperasi dapat memperoleh SHU 

yang besar pula. 

 

Dari 8 Koperasi yang ada di Kecamatan Ratu Agung, penulis memilih Koperasi 

Relakontan sebagai Studi Kasus dalam penelitian ini dengan pertimbangan 

sebagai berikut : 
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1) Modal kerja dikelola secara ekonomis untuk pembiayaan operasional 

Koperasi 

2) Volume usaha yang merupakan transaksi jual beli ditambah simpan pinjam 

setiap tahun buku jumlahnya cukup besar 

3) Peran aktif anggota dalam mengelola Koperasi cukup tinggi 

4) Perolehan Sisa Hasil Usaha yang merupakan indicator keberhasilan dalam 

mengelola Koperasi dan sangat penting untuk menjaga kelangsungan kehidupan 

Koperasi dari tahun ketahun selalu meningkat 

Adapun nama-nama Koperasi yang ada di Kecamatan Ratu Agung adalah sebagai 

berikut : 

1. KPN “Relakontan 

2. KPN SMEA Negeri Bengkulu 

3. KPN “Muara” Kota Bengkulu    

4. KSU “Kartini”  Kota Bengkulu 

5. Koperasi “Griya Raharja”  Kota Bengkulu 

6. Koperasi Pelajar SMK Negeri 3 Kota Bengkulu 

7. Koppeg SMP Negeri 2  Kota Bengkulu 

8. KPRI SMKK Negeri Bengkulu  Kota Bengkulu 

 

Berdasarkan uraian singkat diatas maka penulis tertarik untuk meneliti pengaruh 

atau korelasi antara modal,volume usaha dan jumlah anggota terhadap sisa hasil 

usaha,dengan judul penelitian “Analisa Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi   

Sisa Hasil Usaha Koperasi Kecamatan Ratu Agung (Koperasi 

RELAKONTAN) Kota Bengkulu”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan penelitian ini mengemukakan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah modal mempunyai pengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) 

Pada koperasi simpan pinjam di Kecamatan Ratu Agung (Koperasi 

RELAKONTAN)di Kota Bengkulu 

2.  Apakah jumlah anggota mempunyai pengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha 
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(SHU) pada koperasi simpan pinjam di Kecamatan Ratu Agung (Koperasi 

RELAKONTAN)di Kota Bengkulu 

3. Apakah volume usaha mempunyai pengaruh terhadap Sisa Hasil Usaha 

(SHU) pada koperasi simpan pinjam di Kecamatan Ratu Agung (Koperasi 

RELAKONTAN)di Kota Bengkulu 

 

1.3  Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pengaruh modal terhadap Sisa Hasil Usaha (SHU) pada 

koperasi simpan pinjam di Kecamatan Ratu Agung(Koperasi 

RELAKONTAN)Kota Bengkulu 

2. Untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota terhadap Sisa Hasil Usaha 

(SHU) pada koperasi simpan pinjam di Kecamatan Ratu Agung(Koperasi 

RELAKONTAN)Kota Bengkulu 

3. Untuk mengetahui pengaruh volume usaha terhadap Sisa Hasil Usaha 

(SHU) pada koperasi simpan pinjam di Kecamatan Ratu Agung (Koperasi 

RELAKONTAN)Kota Bengkulu 

 

1.4 Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna : 

1 Bagi pihak koperasi simpan langsung kontan untuk dijadikan sebagai bahan 

pemikiran dan masukan dalam mengembangkan usaha koperasi di masa 

yang akan datang.  

2 Bagi rekan-rekan sesama peneliti sebagai masukan dalam melakukan 

penelitian, apabila melakukan penelitian dengan permasalahan yang sama. 

3 Menambah wawasan  ilmu pengetahuan tentang koperasi dan menerapkan  

kemampuan  teori-teori yang di peroleh di bangku kuliah. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

Agar pembahasan lebih terarah dan tidak menyimpang dari permasalahan, maka 

perlu untuk membatasi ruang lingkup permasalahan antara lain:  

1. Variabel yang digunakan 

Banyak faktor yang berpengaruh dengan sisa hasil usaha, dalam penelitian ini 
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hanya menganalisis pengaruh modal, Jumlah anggota dan volume usaha 

terhadap sisa hasil usaha (SHU) pada Koperasi Simpan Pinjam Kota 

Bengkulu. 

2. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Ratu 

Agung(Koperasi RELAKONTAN)Kota Bengkulu. 

3. Periode penelitian  

Periode atau waktu yang digunakan adalah data tahun 2008 - 2012 

4. Lokasi Penelitian  

Penelitian dilakukan pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Ratu 

Agung(Koperasi RELAKONTAN)Kota Bengkulu.  
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BAB IIKAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori  
 

2.1.1 Pengertian Koperasi  

 

Banyak batasan tentang koperasi yang dikemukakan oleh para ahli, dimana 

batasan itu pada dasarnya mengandung makna dan maksud yang sama, walaupun 

ada perbedaan itu hanya terletak pada gaya bahasa dan penyajian saja. Namun hal 

itu tidak merubah arti dan maksud koperasi yang sebenamya. 

 

Pada prinsipnya batasan atau pengertian koperasi yang dimaksud adalah tetap 

mengandung maksud dan tujuan yang sama, yakni merupakan wadah atau 

lembaga ekonomi masyarakat yang didasarkan atas kepentingan bersama serta 

meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan anggota.  

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1992 koperasi 

adalah : Badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau badan hukum 

koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus 

sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan asas kekeluargaan". 

Selanjutnya koperasi bertujuan memajukan kesejahteraan 'anggotannya pada 

khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut membangun perekonomian 

nasional dalam rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil dan makmur 

berlandaskan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

 

Djarot (1992:66) menyatakan " Koperasi adalah organisasi ekonomi rakyat yang 

berwatakkan sosial". Sedangkan menurut Rahmat Ali ( 1993 :33) " Koperasi 

adalah salah satu bentuk kerjasama ekonomi yang bertujuan mengatasi kesulitan 

para anggotanya yang tidak bisa diatasi sendiri-sendiri ". Selanjutnya Sri Edi 

Swasono (1985 : 24), mendefinisikan koperasi adalah :" Suatu perkumpulan yang 

dengan jalan kerjasama atas dasar sukarela memberi kemungkinan kepada 

anggotanya untuk memperbaiki penghidupannya dengan produksi, pembelian 

atau penjualan barang atau jasa ". Selain itu menurut Edi dan Swasono (1985 :31), 
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bahwa koperasi merupakan suatu perusahaan artinya selain bertindak sebagai 

perkumpulan biasa Juga menyelenggarakan pekerjaan yang bersifat komersil, 

seperti jual beli barang. meminjam dan meminjamkan uang".  

 

Dari beberapa pengertian yang disampaikan oleh para ahli dan berdasarkan 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1992 diatas, maka 

dijelaskan tentang perkoperasian sebagai berikut : 

1. Koperasi adalah perkumpulan orang-orang yang. mengakui adanya 

kebutuhan bersama diantara mereka. Kebutuhan yang sama ini secara bersama-

sama pula diusahakan pemenuhannya melalui usaha bersama, usaha ini akan 

memungkinkan tercapainya kebutuhan tersebut, secara lebih baik jika 

dibandingkan usaha itu dilakukan secara sendiri-sendiri atau perorangan.  

2. Sebagai kumpulan orang-orang koperasi diselenggarakan berdasarkan azas 

demokrasi, ini berarti koperasi itu adalah milik para anggota itu sendiri, dengan 

demikian pada dasarnya diatur, diurus dan diselenggarakan sesuai dengan 

keinginan para anggota koperasi itu sendiri.  

3. Didalam koperasi anggotanya bekerja berdasarkan sukarela, persamaan 

derajat. hak dan kewajiban yang sama. hal ini berarti menghimpun diri untuk 

mencapai persamaan ekonomi dan kesejahteraan para anggota serta masyarakat.  

4. Alat untuk mencapai tujuan, yaitu membentuk badan usaha yang dimiliki di 

biayai bersama dan dikelola bersama.  

5. Sasaran atau tujuan dapat dicapai dengan usaha dan tanggung jawab bersama 

pula. hal ini sesuai dengan yang tercermin dari pengertian koperasi : Koperasi 

adalah suatu badan usaha bersama diantara orang-orang yang mempunyai 

kepentingan bersama yang dijalankan dan dikelola bersama berdasarkan azas 

kekeluargaan".  

 

2.1.2 FungsiDan Peran Koperasi  

Menurut Undang-Undang Koperasi  tahun 1992, fungsi dan peran koperasi 

adalah:  

• Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi anggota 

pada khususnya dan masyarakat pada umumnya untuk meningkatkan 



10 
 

kesejahteraan ekonomi dan sosialnya.  

• Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas kehidupan 

manusia dan masyarakat.  

• Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan ketahanan 

perekonomian nasional dengan koperasi sebagai sokogurunya . 

• Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perekonomian nasional 

yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan dan 

demokrasi  

 

2.1.3 Prinsip Koperasi 

Undang-Undang Koperasi Nomor 25 tahun 1992, prinsip koperasi sebagai 

berikut:  

a) Keanggotaan bersifat sukarela  

b) Pengelolaan dilakukan secara demokratis  

c) Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya 

jasa usaha masing-masing anggota  

d) Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal  

e) Kemandirian.  

Dalam mengembangkan koperasi maka koperasi melaksanakan pula prinsip 

koperasi  sebagai berikut :  

1. Pendidikan perkoperasian 

2. Kerjasama antar koperasi.  

 

2.1.4 Permodalan  

Sebenarnya modal adalah milik Koperasi yang adalah neraca diletakan pada 

bagian hutang, hal ini disebabkan simpanan pokok, simpanan wajib dan 

sebagainya dasamya sebagai milik Koperasi adalah hutang koperasi kepada 

anggotanya.disamping itu juga dalam neraca  keseimbangan neraca pada 

koperasi, modal sendiri merupakan faktor yang berperan untuk kesuksesan aktiva 

dan fasiva, dan neraca menurut Hadiwijaya an Rivai Wirasasmita (1990 : 28) 

modal yang ada dalam koperasi terdiri dari:  
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A. Modal aktif yang dimiliki :  

1. Modal Lancar. yang berupa uang tunai, simpanan di bank, persediaan barang. 

pihutang atau tagihan-tagihan, persediaan bahan, persediaan barang dalam 

proses, persediaan barang selesai yang kesemuanya merupakan modal yang 

beredar dan diarahkan untuk dapat menciptakan pendapatan pada sisa hasil 

usaha.  

2. Modal tetap, berupa benda-benda tetap dalam bentuk. tanah. gedung. 

peralatan, dan inventaris lainnya yang mendorong Koperasi berusaha sehari-

hari yang menciptakan produk atau jasanya untuk dijual kepada para 

anggotanya dan umum sebagai konsumen.  

B. Modal Pasif 

Yaitu nilai-nilai modal yang diperoleh koperasi baik dari para anggota, yang 

menggambarkan sumber modal yang diperjanjikan sebagai mana dengan pemilik 

asalnya, yang dikategorikan sebagai berikut : 

1. Hutang jangka pendek 

a. Simpanan sukarela  

b. Biaya-biaya yang belum dibayar  

c. Pajak yang terhutang  

d. Dana lain yang tempo penggunaannya singkat  

2. Hutang jangka panjang 

a. Simpanan wajib  

b. Simpanan sukarela  

c. Dana-dana lain yang penggunaannya lama.  

C. Modal Sendiri Koperasi 

1. Simpanan pokok  

2. Bantuan yang sah  

3. Sisa Hasil usaha  

Apabila dilihat dari asalnya, modal itu dapat dibedakan antara modal sendiri dan 

modal asing (Bambang Riyanto, 1990:13):" Modal sendiri atau sering di sebut 

juga modal badan usaha, adalah modal yang berasal dari perusahaan itu (Cadang 
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Laba) atau berasal dari pengambilan bagian peserta atau pemilik (modal saham, 

modal peserta dan lain – lain ) sering juga disebut modal kreditur. yang ini 

merupakan hutang bagi perusahaan yang bersangkutan. 

Selanjutnya menurut Alex S Nitisemito (1987 : 24) adalah beberapa perbedaan 

antara modal asing dan modal sendiri adalah sebagai berikut: 

D. Modal Sendiri  

1. Waktu pemakaiannya tidak terbatas  

2. Tidak merupakan beban tetap, tetapi tergantung pada pendapatan dan kalau 

perusahaan rugi tidak merupakan beban tetap  

3. Bagi pemilik modal sendiri pada umumnya dapat ikut serta dalam 

pengurusan  

4. Masalah pencicilan pengembaliannya tidak merupakan masalah bagi 

perusahaan  

5. Untuk memperolehnya tidak diperlukan brog (jaminan). 

E. Modal Asing 

1. Waktu pemakaiannya tidak terbatas, baik atau jangka pendek maupun 

jangka panjang  

2. Merupakan beban tetap. baik perusahaan untung atau rugi  

3. Bagi pemilik sumber modal asing tersebut tidak berhak ikut serta dalam 

pengurusan perusahaan  

4. Masalah pencicilan atau pengembalian merupakan masalah rutin bagi 

perusahaan 

5. Untuk mcmperolehnya harus dengan brog (Jaminan)  

  

2.1.5 Anggota Koperasi  

Anggota koperasi adalah orang yang mendaftarkan diri dan membayar simpanan 

pokok, simpanan wajib serta ketentuan lain dalam suatu koperasi dan mempunyai 

hak memperoleh sisa hasil usaha dari kegiatan yang dilakukan oleh suatu 

koperasi. Kemajuan suatu koperasi sangat dipengaruhi oleh banyak sedikitnya 

anggota pada koperasi yang bersangkutan. 
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Menurut Undang-Undang RI No. 25 Tahun 1992 Tentang Perkoperasian 

manyatakan keanggotaan koperasi seagai berikut : 

a) Anggota koperasi adalah pemilik dan sekaligus penguna jasa koperasi.  

b) Keanggotaan koperasi dicatat dalam buku daftar anggota koperasi.  

c) yang menjadi anggota Koperasi adalah setiap warga negara indonesia yang 

mampu melakukan tindakan hukum atau koperasi yang memenuhi 

persyaratan sebagaimana yang ditetapkan dalam anggaran dasar.  

d) Keanggotaan koperasi didasakan pada kesamaan kepentingan ekonomi dalam 

lingkungan usaha koperasi dan dapat diperoleh dan diakhiri setelah syarat 

sebagaiman yang diatur dalam anggaran dasar dipenuhi, serta keanggotaan 

koperasi tidak dapat dipindah tangan . 

e) Setiap anggota mempunyai kewajiban dan hak yang sama terhadap Koperasi 

sebagaimana diatur dalam anggaran dasar. 

f) Sebagai pemilik dan pengguna jasa kopoerasi. anggota berpartisifasi aktif 

dalam kegiatan koperasi. Sekalipun demikian sepanjang tidak merugikan 

kepentingan koperasi dapat pula memberikan pelayanan kepada bukan 

anggota sesuai sifat kegiatan usahanya dengan maksud untuk menarik yang 

bukan anggota menjadi anggota.  

g) Yang dapat menjadi koperasi Primer adalah orang seorang yang telah mampu 

melakukan tindakan hukum dan memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan 

koperasi yang bersangkutan hal ini dimaksudkan sebagai konsekuwensi 

koperasi sebagai badan hukum.  

 

2.1.6 Volume Usaha 

Koperasi merupakan suatu usaha bersama yang dilakukan oleh suatu 

anggotannya.Sehingga   keuntungan suatu koperasi ditentukan oleh banyaknya 

usaha yang dilakukan oleh suatu koperasi dan kemampuan anggota atau pengurus 

koperasi melakukan pengelolaan usaha tersebut.  Jika usaha koperasi dilakukan 

pengelolaan secara baik maka kemungkinan besar usaha koperasi akan dicapai 

secara maksimal yang akhimya akan meningkatkan sisa hasil usaha pada Koperasi 

yang bersangkutan.  
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Dalam UU No. 2S Tahun 1992 tentang Perkoperasian pasal 43 disebutkan bahwa: 

"Usaha koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung dengan kepentingan 

anggota untuk meningkatkan usaha kesejahteraan anggota, juga koperasi 

menjalankan kegiatan usaha dan berperan utama disegala bidang kehidupan 

ekonomi rakyat".  

 

2.1.7 Sisa Hasil Usaha (SHU)  

Sisa Hasil Usaha merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh selama satu 

tahun buku dikurangi biaya, penyusun dan kewajiban lainnya termasuk pajak 

dalam tahun buku yang bersangkutan (UU.RI.No.25 Tahun 1992). 

Pendapat lain menyebutkan Sisa Hasil Usaha adalah : " laba atau keuntungan 

bersih koperasi : pendapatan dalam satu tahun setelah dikurangi biaya-biaya dan 

menurut Harsoyono Subyakto(1996:2-14) penggunaan sisa hasil usaha adalah 

sebagai berikut :  

1. Untuk membangunan koperasi.  

2. Untuk meningkatkan jasa  

3. koperasi.  

4. Untuk dibagikan kepada para anggota sesuai transaksi anggota dengan 

koperasi.  

 

Adapun pembagian Sisa Hasil Usaha Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Ratu 

Agung  (Koperasi RELAKONTAN)Kota Bengkulu adalah sebagai berikut : 

 

1. 30 % Untuk dana cadangan 

2. 25 % Untuk anggota berdasarkan perbandingan jasa pinjaman 

3. 25%  Untuk anggota berdasarkan perbandingan jasa Simpannanya.  

4. 10 % Untuk dana Pengurus. 

5. 2.5 % Untuk dana Pendidikan 

6. 2.5 % Untuk dana sosial 

7. 5% Untuk dana karyawan 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Banyak penelitian-penelitian terdahulu yang berpengaruh dengan faktor yang 

mempengaruhi Sisa Hasil Usaha (SHU) pada koperasi simpan pinjam. 

Berikut beberapa diantaranya: 

 

1. Retno Septiasih (2009)  

Penelitian yang dilakukan oleh Septiasih menganalisis pengaruh modal sendiri, 

modal pinjaman, dan volume usaha terhadap SHU pada KPRI di Kabupaten 

Rebang.Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel bebas secara 

serempak mempengaruhi SHU.Secara parsial variabel volume usaha lebih 

dominan mempengaruhi SHU. 

 

2. Fidha Fajarwati (2002)  

Fidha Fajarwati melakukan penelitian terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 

SHU pada KUD Turen, Malang.Variabel bebas dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Fajarwati adalah modal usaha dan total aktiva. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa secara serempak modal usaha dan total aktiva mempengaruhi SHU, 

dengan modal usaha sebagai variabel yang lebih dominan mempengaruhi SHU. 

 

3. Dian Sukmalega (2009)  

Penelitian yang dilakukan oleh Dian sukmalega menganalisis pengaruh 

permodalan dan volume usaha terhadap SHU pada Koperasi Pegawai Negeri 

(KPN) di Kabupaten Solok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

serempak variabel permodalan dan volume usaha berpengaruh secara signifikan 

terhadap SHU, dengan variabel volume usaha yang mempunyai pengaruh 

dominan  

 

4. Iromani dan E.Kristijadi (Jurnal ventura Vol. 1 No. 2, Desember 1997) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Sisa Hasil Usaha Koperasi Unit Desa di Jawa 

Timur Faktor-faktor jumlah anggota koperasi, volume usaha, jumlah simpanan 

dan jumlah hutang mempunyai pengaruh terhadap SHU sebesar 90,77% 
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Tabel 2.1  Perbedaan Penelitian yang penulis lakukan dengan penelitian terdahulu 

Penelitian Terdahulu Penelitian yang dilakukan penulis 
1. Iromani E Kristiadi (1997) Faktor 
factor yang mempengaruhi Sisa Hasil 
Usaha 
 

Persamaan : 
Sama-sama meneliti factor- factor yang 
mempengaruhi Sisa Hasil Usaha 
Perbedaan : 
Penelitian terdahulu menganalisis 
variable pengaruh terdiri dari Jumlah 
anggota (X1), Volume Usaha (X2), 
Jumlah simpanan dan hutang (X3) 

2. Fidha Fajarwati (2002) Faktor 
faktor yang mempengaruhi Sisa Hasil 
Usaha di KUD Turen Malang 

Persamaan : Sama-sama meneliti 
factor- factor yang mempengaruhi Sisa 
Hasil Usaha 
Perbedaan :  
Penelitian terdahulu menganalisis 
modal usaha (X1) dan Total Aktiva 
(X2)  sebagai variable pengaruh 

3. Retno Septiasih (2009) Pengaruh 
Modal Sendiri, Modal Pinjaman dan 
Volume Usaha terhadap SHU pada 
KPRI Kabupaten Rembang 

Persamaan : Sama-sama meneliti 
factor- factor yang mempengaruhi Sisa 
Hasil Usaha 
Perbedaan : 
Penelitian terdahulu menganalisis 
Modal Sendiri X1), Modal Pinjaman 
(X2) dan Volume Usaha (X3) sebagai 
variael pengaruh. 

4. Dian Sukmalega (2009) Pengaruh 
Permodalan dan Volume Usaha 
terhadap SHU pda KPN Kabupaten 
Solok 

Persamaan : Sama-sama meneliti 
factor- factor yang mempengaruhi Sisa 
Hasil Usaha 
Perbedaan : 
Penelitian terdahulu menganalisis 
Permodalan (X1) dan Volume Usaha 
(X2) sebagai variable pengaruh 
 

. 
2.3 Kerangka Analisis  

Berdasarkan pada literatur-literatur terkait dengan bukti-bukti empiris terdahulu 

sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, maka selanjutnya disusun sebuah 

kerangka pemikiran teoritis yang secara diagramatis menggambarkan alur 

pemikiran yang dikembangkan dalam penelitian ini. Secara garis besar, kerangka 

pemikiran teoritis penelitian ini  menjelaskan pengaruh antara variabel-variabel 

independen Modal (X1),Jumlah Anggota (X2),Volume Usaha (X3) terhadap 

variabel dependen ( Sisa Hasil Usaha )  (Y)). Untuk menjelaskan pengaruh antara 
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variabel-variabel yang telah diuraikan, dapat dilihat kerangka berpikir sebagai 

berikut: 

Gambar:2.1  Kerangka Analisis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 
Modal  :  Variabel Pengaruh (X1)  
Jumlah Anggota  :  Variabel Terpengaruh (X2)  
Volume Usaha  :  Variabel pengaruh (X3)  
Sisa Hasil Usaha  :  Variabel terpengaruh (Y ) 
 :  Menunjukan pengaruh langsung modal, jumlah anggota dan 
hasil usaha  terhadap sisa hasil usaha pada koperasi simpan pinjam di Kecamatan 
RatuAgung  (Koperasi RELAKONTAN)Kota Bengkulu.  
 
2.4 Hipotesis Penelitian  

Berdasakan kerangka analisis di atas maka dapat dikemukakan Hipotesis yang 

merupakan jawaban sementara dalam penelitian ini adalah : 

1. Diduga  terdapat  pengaruh antara modal terhadap Sisa Hasil Usaha pada 

koperasi simpan pinjam Relakontan  di Kecamatan Ratu Agung (Koperasi 

RELAKONTAN)Kota Bengkulu 

2. Diduga terdapat  pengaruh antara Jumlah Anggota terhadap Sisa Hasil Usaha 

pada koperasi simpan pinjam di Kecamatan Ratu Agung (Koperasi 

RELAKONTAN)Kota Bengkulu  

3. Diduga terdapat  pengaruh antara Volume Usaha terhadap Sisa Hasil Usaha 

pada Koperasi Simpan Pinjam di Kecamatan Gading Agung (Koperasi 

RELAKONTAN)Kota Bengkulu  

 

Variabel Pengaruh 
(Independent Variabel) 

Variabel Terpengaruh 
(Dependent Variabel) 

Modal (X1) 

Jumlah Anggota (X2) 

Volume Usaha (X3) 

Sisa Hasil Usaha (Y) 



18 
 

BAB IIIMETODE PENELITIAN 

 
3.1 Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian penjelasan (explanatory reserch) dalam 

penelitian ini mencoba menjelaskan variabel independen dan variabel dependen 

melalui pegujian hipotesis.Variabel Independen adalah modal (X1), jumlah 

anggota (X2).volume usaha (X3) sedangkan variabel dependennya yaitu Sisa 

Hasil Usaha (Y) 

.  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis Data : 

Data Primer yaitu data yang dikumpulkan secara langsung dari responden yaitu 

pengurus Koperasi dan anggota  

Data Sekunder yaitu data yang dikumpulkan melalui literature yang berpengaruh 

dengan penelitian, buku laporan bulanan dan laporan tahunan, buku laporan 

Rapat Anggota dan lain sebagainya 

 

Sumber Data :  

Data primer dikumpulkan menggunakan instrument pengumpulan data yaitu 

kuesioner yang digunakan sebagai pedoman wawancara. 

Data sekunder dikumpulkan melalui Studi di Perpustakaan dan Pengurus 

KoperasiRELAKONTAN Kecamatan Ratu Agung Kota Bengkulu 

 

3.3 Definisi Oprasional 

Definisi Oprasional dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

1. Modal adalah jumlah dana yang digunakan oleh koperasi simpan pinjam di 

Kecamatan Ratu Agung (Koperasi RELAKONTAN)Kota Bengkulu dalam 

melakukan usahanya selama 5 tahun terakhir (Tahun 2008 – 2012 ) yang 

dihitung dalam mata uang rupiah, dan data tersebut diambil caturwulanr 

jumlah dana yang digunakan oleh Koperasi Simpan Pinjam  

2. Jumlah anggota adalah anggota koperasi simpan pinjam di Kecamatan Ratu 

Agung (Koperasi RELAKONTAN)Kota Bengkulu selama 5 tahun terakhir 
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(2008 - 2012), data tersebut diambil berdasarkan jumlah anggota caturwulanr.  

3. Volume usaha adalah banyaknya usaha yang dilakukan oleh koperasi simpan 

pinjam di Kecamatan Ratu Agung (Koperasi RELAKONTAN) Bengkulu 

selama 5 tahun terakhir (2008 - 2012)yang dihitung dalam mata uang rupiah 

dan diambil caturwulan.  

4. Sisa hasil usaha adalah keutungan yang diperoleh koperasi simpan pinjam di 

koperasi Kecamatan Ratu Agung (Koperasi RELAKONTAN)dari usaha yang 

dilakukan setelah dikurangi seluruh biaya dalam kurun waktu 5 tahun terakhir 

(tahun (2008 - 2012)) dan dihitung caturwulan.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data  

Beberapa metode pengumpulan data dalam penelitian kualitatif, yaitu:  

1. Wawancara 

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 

cara Tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan 

dengan menggunakan  pedoman wawancara. 

2. Observasi 

Beberapa informasi yang diperoleh dari hasil observasi adalah ruang (tempat), 

pelaku, kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau peristiwa.Alasan peneliti 

melakukan observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku atau 

kejadian, untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

3. Dokumen 

Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang berbentuk 

dokumentasi, surat menyurat, laporan, neraca dan lain sebagainya.  

4. Focus Group Discussion (FGD) 

Focus Group Discussion (FGD) adalah teknik pengumpulan data yang umumnya 

dilakukan pada penelitian kualitatif dengan tujuan menemukan makna sebuah 

tema menurut pemahaman sebuah kelompok, yang terpusat pada suatu 

permasalahan tertentu. FGD juga dimaksudkan untuk menghindari pemaknaan 

yang salah dari seorang peneliti terhadap fokus masalah yang sedang diteliti. 
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3.5 Metode Analisis.  

 

Analisa deskriptif kuantitatif 

Metode analisa deskriptif ( Notoatmojo S,2001)  metode analisis yang dilakukan 

untuk membuat gambaran atau deskripsi tentang suatu keadaan secara obyektif. 

Metode ini digunakan untuk menjawab permasalahan yang sedang dihadapi untuk 

melihat suatu gejala dengan gejala yang lain. Metode ini sering digunakan untuk 

peningkatan program  pembangunan dibidang ekonomi, kesehatan, kependudukan 

dan sebagainya. 

Untuk menganalisa besarnya pengaruh modal, volume usaha dan jumlah anggota 

terhadap sisa hasil usaha pada koperasi usaha Relakontan Bengkulu, digunakan 

analisa statistik regresi linier berganda sebagai berikut : 

Menurut Supranto (1983:190) Persamaan regresi linier bergandasebagai berikut:  

Y= a+b1X1+b2X2+b3X3+ei 

Dimana : 

Y = Sisa Hasil Usaha (SHU) 

a= Konstanta  

b1,b2, b3= Koefisien dari x1,x2,x3 

X1 = Modal 

X2 = Volume Usaha  

X3 = Jumlah anggota  

ei = Standar eror  

untuk mengukur seberapa besar pengaruh dari variabel pengaruh terhadap variabel 

terpengaruh secara keseluruhan R2 (Coefisien Multiple Of Determination) sebagai 

berikut :  
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R2 = 

Sedangkan untuk mengukur kuat atau lemah pengaruh antara variabel pengaruh 

terhadap variabel terpengaruh dengan mencari akar dari R2 tersebut : 

R=  

Untuk menguji Koefisien regresi parsial secara individu masing-masing variabel 

digunakan uji –t satu arah (J.Supranto,1983:253) sebagai berikut:  

t = 
��

���

 

Dimana : 

Sbi = Standar eror bi 

bi= Koefisien regresi ke –i 

langkah pengujiannya : 

Ho : bi= O: tidak ada pengaruh antara variabel Xi denganvariabel Y 

Ha : bi ≠ O: terdapat pengaruh positif antara variabel Xidengan variabel Y 

Dengan tingkat keyakinan 95%, level of significant α = 5% 

Kriteria pengujian : 

Ho diterima apabila = t ≤ (α, n-k) 

Ho ditolak apabila = t >t (α, n-k) 

Untuk menguji hipotesis koefisien, regresi secara keseluruhan digunakan kriteria 

uji F atau F-test kriteria dengan Formula sebagai berikut : 

F = 
�2/��	1�

�1	�2�/��	��
 

Dimana:   R2 = Koefisien determinasi  
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n = jumlah data  

k = jumlah variable bebas 

Dengan angka pengujian : 

Ho :b1, b2, b3= O berarti tidak ada pengaruh antara variabel xi terhadap y 

Ha :b1, b2, b3≠ O berarti ada pengaruh antara variabel xi terhadap y 

Dengan tingkat keyakinan 95 %, level of significant α = 5% 

Kriteria pengujian : 

Ho diterima apabila F hitung ≤ Fα (k-1) (n-k) 

Ho ditolak apabila F hitung > Fα (k-1) (n-k) 

Gambar 3.1.Kriteria pengujian 
 

 

     Ho diterima   Ho ditolak 

 

         t ( α , n – k ) 

  
   
   
  

 

 


